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MODEL TAI TERHADAP HASIL BELAJAR

A. KAJIAN PUSTAKA

Kedudukan penelitan yang akan peneliti lakukan upakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya. Untuk gmedari adanya
temuan-temuan yang sama, penulis memberikan bebe@goh penelitian
yang berkaitan dengan pembelajaran cooperativaitgatipe Team Assisted
Individualization (TAI).

Penelitian yang dilakukan oleh Munawarutun Khasg0al3511288) pada
tahun 2009 mahasiswi IAIN Walisongo Semarang derjgdual keefektifan
model pembelajaran kooperatif tigeam Assisted Individualization (TAI)
terhadap hasil belajar pada materi pokok persankaadrat peserta didik
semester gasal kelas X MA Miftahus Salam Wonosalz@mak tahun
pelajaran 2009/2010. Penelitian ini adalah peaeliteksperimen yang
mengambil sampel seluruhnya adalah 84 peserta gy diperoleh dengan
caracluster random sampling. Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan uiji t-
tes. Berdasarkan perhitungan t-tes diperolgh, debesar 3,703 dengan taraf
signifikan @) 5% denganiyseiSebesar 1,66. Karenguhg> taneimaka berarti
rata-rata hasil belajar metematika peserta didikgydiajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipeedm Assisted Individualization (TAI) lebih baik
dari pada peserta didik yang diajar dengan pendralaj konvensional.
Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilsil balajar kelas eksperimen
adalah 67,738 dan kelas kontrol adalah 59,643a satt-rata hasil belajar
kelas eksperimen 60, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguanaelmo
pembelajaran kooperatif tip€eam Assisted Individualization (TAI) efektif
terhadap hasil belajar peserta didik materi pokeisgmaan kuadrat dari pada

model pembelajaran konvensional.

! Munawarotun Khasanah, “Keefektifan Model Pemizetaj Kooperatif Tipeleam
Assisted Individualization (TAI) terhadap Hasil Belajar Pada Materi Pokoks@etaan Kuadrat
Peserta Didik Semester Gasal Kelas X MA Miftahua®aWonosalam Demak Tahun Pelajaran
2009/2010", Skripsi (Semarang: Program Strata Satu IAIN Walisongo, 2Qitd.



Penelitian yang dilakukan oleh Lailatun Nafi’ (083D95) pada tahun
2010 mahasiswi IAIN Walisongo Semarang dengan jymudierapan model
pembelajaran tip@eam Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran al-Quran Hadist matktiLam siswa kelas VII
A MTs Abadiyah Gabus Pati tahun pelajaran 201Q12(Rada penelitian
tindakan kelas ini dirancang dua siklus yaitu skludan 2. Pada pra siklus
nilai rata-rata peserta didik 67,05 dengan ketamadasikal 67,5%. Pada
siklus 1 setelah dilaksanakan tindakan, nilai rata- peserta didik 72,15
dengan ketuntasan belajar klasikal 70%.kemudiana psillus 2 setelah
dilaksanakan evaluasi pelaksanaan tindakan niiaireda hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan yaitu mencapai 78,9%de ketuntasan belajar
klasikal 95%. Dari 2 tahap tersebut jelasa adangaitan hasil belajar setelah
menggunakan model pembelajafaam Assisted Individualization (TAI).?

Penelitian yang dilakukan oleh Faridatul Munirod@3202) pada tahun
2010 mahasiswi IAIN Walisongo Semarang dengan judplementasi model
pembelajaran d&am Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi pokok sttitsemester gasal kelas Xl
IPA A MA Tajul Ulum tahun pelajaran 2009/2010. Pigren tindakan kelas
ini dilaksanakan dalam tiga tahap prasiklus, sikdlusan siklus Il. Tahap
prasiklus peserta didik yang tergolong aktif barengapai 50% dan rata-rata
hasil belajar 64,14 dengan ketuntasan klasikal 6BR%da siklus | setelah
dilaksanakan tindakan, aktivitas belajar pesergdneningkat menjadi 67%
dan rata-rata hasil belajar 76,31 dengan ketuntiisaikal 64%. Sedangkan
pada siklus Il setelah diadakan refleksi pelaksartamlakan kelas aktivitas
belajar peserta didik mengalami peningkatan yaiépatl dipresentasekan
menjadi 89% dengan rata-rata hasil belajar adalgii77dengan ketuntasan
klasikal mencapai 89%. Dari tiga tahap tersebutwaalada peningkatan

2 Lailatun Nafi’, “Penerapan Model Pembelajaran Tijgam Assisted Individualization
(TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata PelgarAl-quran Hadits Meteri Alif Lam Siswa
Kelas VII A Mts Abadiyah Gabus Pati Tahun Pelaja2@10/2011" Skripsi (Semarang: Program
Strata Satu IAIN Walisongo 2011), t.td.



setelah diterapkan model pembelajardeam Assisted Individualization
(TAI)>.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mecwari ketiga penelitian
di atas, dimana letak kesamaannya yaitu dengan guneagan metode
pembelajaranTeam Assisted Individualization (TAI) dalam meningkatkan
hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya tenpetda materi pelajaran
yang diajarkan dan ketiga penelitian di atas mengkan penelitian tindakan
kelas sedangkan penelitian yang saya lakukan agbedaélitianrandomized
subjects post test only control group design yakni menempatkan subyek
penelitian kedalam dua kelompok (kelas) yang dikadamenjadi kategori
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berangkat @anelitian tersebut,
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengemggunakan model
yang sama pada materi yang berbeda. Penelitianbenipa penelitian
kuantitatif yang berjudul “Pengaruh Mod€&looperative Learning Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Menghitung iKglilLuas Persegi dan

Persegi Panjang di Kelas Ill Semester 2 M| MiftahAkhlagiyah”.

B. KERANGKA TEORI
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang penafdaa judul diatas,
maka penulis menjelaskan istilah-istilah pokok yamdkandung dalam judul
skripsi sebagai berikut:
1. Pengaruh
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul darateswang atau
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan &tdwwatan seseorang.
Menurut Scott dan Mitchell pengaruh merupakan suetnsaksi social
dimana seorang atau kelompok orang digerakan obsleogsang atau

®  Faridatul Muniroh , “Implementasi Model Pembelaja Team Assisted

Individualization (TAI) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta iRigpada Materi Pokok
Statistik Semester Gasal Kelas XI IPA A MA Tajuludi Tahun Pelajaran 2009/2010%kripsi
(Semarang: Progam Strata Satu IAIN Walisongo, pQid.



sekelompok orang yang lainnya untuk melakukan kagigesuai dengan
haraparf.

2. Pembelajaran KooperatifCooperative Learning) tipe Team Assisted
Individualization (TAI)

Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok &msgva yang
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan abebuasalah,
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan seso#tik mencapai
tujuan bersama lainnya. Bukanlah kooperatif jikaapaiswa duduk
bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan mempadisiin salah
seorang diantaranya untuk menyelesaikan selurulerjpak kelompok.
Tetapi pembelajaran kooperatif lebih dari sekeddajbr kelompok atau
kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif attaktur dorongan
atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga mekinkgn terjadinya
interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifatdependensi
efektif diantara anggota kelompok, hubungan Kkerjapesi itu
memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tegtaapa yang
dilakukan siswa untuk mencapai keberhasilan beldyardasarkan
kemampuan dirinya secara individu dan andil daggata kelompok lain
selama belajar bersama dalam kelompok

Dalam model pembelajaran kooperative learning Tipé siswa bisa
menerapkan sikap saling ketergantungan positif,ggang jawab
perorangan, interaksi promotif, komunikasi antagguota, dan mampu
aktif dalam pemrosesan kelompok.

Hal ini sesuai dengan Al-Quran surat Al-Maidaht&/gang berbunyi
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M. Ngalim Purwanto, ilmu pendidikan teoritis dan praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 65

® Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Alpikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 58.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajikedn dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata ddsn
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahurggsihnya
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. al-Maidah/5:2).

Dari ayat di atas telah jelas bahwa pentingnya lkustaling bekerja
sama tolong menolong antar sesama manusia, kar@masia merupakan
makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan yammya untuk itu
kecakapan dalam bekerja sama ini menjadi kebutuwesar manusia
khususnya dalam dunia pendidikan dan pembelajarduk umencapai
tujuan bersama sebagaimana konsep yang diterapkam ¢gembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan mopeimbelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokan atau diirf ke

Advantages: the following are the main adventadéiseostrategy
1) It has greater scope of criticism for incorrect raghes, ideas and

concept
2) It develops the felling of group work and partidipa
3) It helps in developing the creative ability anchiting amony popils
4) It develops the problem solving attitude and talemto hear one is

own criticism
5) It helps in developing the feeling of cooperation
6) The higher order of cognitive mid affective objges of teaching are

achieved®

® Departemen Agama RAl-Quran Dan Terjemah Makna, him. 106.

" Wina Sanjaya,Strategi Belajar Berorientass Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 242.

8 Ravi Rangga RaolMetods Of Teacher Training, (New Delhi: Mohra Offset Press,
2004), him. 301.
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Dijelaskan bahwa ada beberapa keuntungan darigstdiskusi yaitu
mempunyai batasan-batasan yang tepat untuk pemanekizt atau konsep;
mengembangkan kelompok kerja dan kelompok parsgipaembantu
kemampuan untuk berkreasi dan berfikir antar siswangembangkan
pemecahan masalah, tingkah laku, dan toleransi emgadkan kritikan
orang lain; membantu menegmbangkan kerja sama;apaimtujuan
kognitif dan afektif.

Disavantages of groupwork:

1) Itis likely to be noisy (though not necessarilylasd as pair work be
can be).

2) Not all student enjoy it since they would preferbi the focus of the
teacher attention rather than working with theienge

3) Individuals may full into group roles that beconesdilised, so that
some are passive whereas other may dominate.

4) Group can take longer to organise than pairs: Ibéggnand ending
groupwork activities-especially where people moweuad the class.

Can take time and be chaotic.

Selain itu ada kelemahan dari kerja kelompok yaitenciptakan
kegaduhan; tidak semua siswa menyukai grup; mengatan
mengkondisikan grup ketika siswa masuk dalam gamgysatu atau dua
orang aktif maka dia akan jadi lebih pasif.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model penabatajdimana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompadcilk secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai ofang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jexiganin, ras atau
suku (heterogernf Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak

semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajacapekatif. Untuk

® Jaremy HarmerThe Practice Of English Language Theaching, (England: Longman,
2002), him. 117-118.
% Wina SanjayaStrategi Belajar Berorientas Sandar Proses Pendidikan, him. 242.
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mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam mpdenbelajaran
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebatadd

a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

c. Faceto face promotive interaction (interaksi promotif)

d. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)

e. Group processing (pemrosesan kelompdf)

Dari kelima prinsip di atas jika dapat diterapkangan baik maka
akan menumbuhkan ketrampilan yang dibutuhkan unto&ngatur
aktivitas kelompok dan menyelesaikan tugas dan nmeamhubungan
kerjasama. Sehingga akan terbentuklah pemahamag lgdih dalam
terhadap bahan-bahan yang dipelajari, merangsanggpeaan tingkat
berfikir yang lebih tinggi dan menekankan penguasserta pemahaman
materi yang diberikan.

Oleh karena itu di dalam pembelajaran kooperagifvaiharus bekerja
sama dengan baik dan siswa juga harus belajar hagai membangun
kepercayaan diri agar kelemahan dalam pembelajepaperatif dapat
teratasi, sehingga tujuan pembelajaran akan terdapgan baik. Sebagai
gantinya perencanaan agar alur pelajaran lancampdagurutan ide-ide
utama, guru itu dapat merencanakan bagaimana umémkbuat transisi
yang lancar dari pengajaran seluruh kelas ke kedmkzcil. Sehingga
siswa bisa memahami konsep menghitung kelilings lparsegi dan
persegi panjang, bisa menerapkan rumus meghituimdeluas persegi
dan persegi panjang. Siswa bisa menyelesaikan mesalghitung keliling,
luas persegi dan persegi panjang dengan benar.

Salah satu pendekatan yang merupakan perencanaakepdatusan
yang unik yang dibutuhkan oleh guru dalam mempgksia diri mengajar
suatu pelajaran kooperatif adaldboopertaive Learning tipe Team
Assisted Individualization (TAI).?

2 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Alpikasi PAIKEM, him. 58.
12 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA-University Press,
2001), him. 25.
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Beberapa model pembelajaran kooperatif telah dilergkan oleh
para ahli, diantaranya yaitu model pembelajaranp&aatif tipe Team
Assisted Individualization (TAI).

a. Pengertian Pembelajarabooperative Learning tipe Team Assisted

Individualization (TAI).

TAI singkatan dariTeam Assisted Individualization. TAI termasuk
dalam pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajardi, Biswa
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sanfpsiswa) yang
heterogen yang selanjutnya diikutui dengan pembdryémtuan secara
individu bagi siswa yang memerlukan.

Kegiatan pembelajaran kooperatif lebih banyak didgam untuk
memecahkan masalah. Ciri khas pada modebm Assisted
Individualization (TAIl) ini adalah setiap siswa secara indiviudal
belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiaplenguru. Hasil
belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok uatliduskusikan
dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan seamggota
kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawatelmgai
tanggung jawab bersama.

TAI dirancang untuk memperoleh manfaat yang sassatbdari
potensi sosialisasi yang terdapat dalam pembetajavaperatif. TAI
dirancang untuk memuaskan kriteria berikut ini kntoenyelesaikan
masalah-masalah teoritis dan praktis dari sistemgggaran individual:
1) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam penszdn dan

pengelolaan rutin.

2) Guru setidaknya akan mengahabiskan separuh datumyakuntuk

mengajar dari kelompok-kelompok kecil.

3) Operasional progam tersebut akan sedemikian sededehingga

siswa dapat melakukannya.
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4) Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari matateri yang
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak addnmasa berbuat
curang atau menemukan jalan pinftas.

b. Karakteristik model Pembelajaran tipeam Assisted Individualization

(TAI)

Model pembelajaranfeam Assisted Individualization (TAI) ini
memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen berts@dalah
sebagai berikut:

1) Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang teddiri 4
sampai 6 siswa.

2) Placement tes, yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau dengan
cara melihat rata-rata nilai harian siswa agar gmengetahui
kelemahan siswa pada bidang tertentu.

3) Student creative, yaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan suatu situasi dimana keberhasitiividu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptdmya.

4) Team study, vyaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikanuaansecara
individual kepada siswa yang membutuhkan.

5) Team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan pemberian kriteria pengaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan mekaeri
dorongan kepada kelompok yang dipandang kurangbi¢dalam
menyelesaikan tugas.

6) Teaching group, yaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

7) Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fydatg
diperoleh siswa.

8) Whole-class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali

diakhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecatasalah.

13 Robert. E. SlavinCooperative Learnig Teori, Riset, dan Praktik,( Bandung: Nusa
Media, 2009) him. 190-191.
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c. Langkah-langkah Pembelajaran tipe TAI

Dengan memberikan model pembelajaran TAI untuk ragmnkan

suatu mata pelajaran, maka guru mata pelajarant dapaempuh

tahapan pembelajaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Guru menentukan suatu pokok bahasan yang akatkdis&gepada
para siswanya dengan menggunakan model pembeldjatan
Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan
diterapkannya model pembelajaran TAIl, sebagai swaitiasi
model pembelajaran guru. Guru menjelaskan siswtarignkerja
sama antar siswa dalam suatu kelompok.

Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan ateygb
sampai 6 siswa pada setiap kelompoknya. Kelompdiuadi
heterogen tingkat kepandaiannya dengan mempertigkban
keharmonisan kerja kelompok.

Guru menyiapkan materi bahan ajar yang harus dikainj
kelompok. atau guru dapat memanfaatkan LKS yandlidipara
siswa.

Dengan membawa hasil penyelesaian soal-soal-soal yelah
dikerjakan siswa secara individual, dan siswa mekajkelompok
belajar sesuai dengan kelompok yang telah dibawgi. gu

Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan tesan
kelompok dengan cara saling memeriksa, mengoreksi d
memberikan masukan. Dan guru mengamati kerja ked&ngan
memberikan bantuan seperlunya.

Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudahpksi.
Dalam hal ini, jika guru belum siap, guru bisa mafaatkan LKS
siswa. Dengan buku paket dan LKS, melalui kerjatkglok, siswa
mengisi LKS.

Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokmayau
melapor kepada guru tentang hambatan yang dialaggoha
kelompoknya. Jika diperlukan, guru dapat memberikantuan

secara individual.
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9) Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa satiggota
telah memahami materi bahan ajar yang diberikan,gilan siap
untuk diberi ulangan oleh guru. Setelah diberi géam guru harus
mengumumkan hasilnya dan menetapkan kelompok yareng
berhasil (jika ada).

10)Pada saat guru memberikan tes, tindakan ini mempgado
komponerfact test.

11)Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan éahan
secara klasikal dengan menekankan strategi pemeaoadsalah.

12)Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai komgetgang

diperlukan.

. Kelebihan dan kelemahan metodeam Assisted Individualization

(TAI).

Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran kotippa TAI:

1) Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pensaé@dn dan
pengelolaan rutin.

2) Guru setidaknya akan menghabiskan separuh waktumyak
mengajar kelompok-kelompok kecil.

3) Oprasional program tersebut akan sedemikian seaknlya
sehingga para siswa dapat melakukannya.

4) Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari matateri yang
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak beshulat curang
atau menemukan jalan pintas.

5) Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaanasppay
siswa tidak menghabiskan waktunya untuk mempel&ambali
yang telah mereka kuasai atau saat siswa mengh&dapiitan
serius yang membutuhkan bantuan guru.

6) Para siswa dapat melakukan pengecekan satu samadhalipun
bila siswa yang bertugas mengecek memiliki kemampysng
berada dibawah siswa yang dicek, dan prosedur pekge akan
cukup sederhana dan tidak mengganggu pengecekam ata

pemeriksaan.
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7) Progam mudah dipelajari, baik oleh guru atau sigidak mahal,
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan @taguru.

8) Dengan membuat siswa bekerja dalam kelompok-kel&mpo
kooperatif, dengan status yang sejajar, progam akan
membangun kondisi untuk terbentuknya sikap pasitiadap latar
belakang ras atau etnik yang berbeda.

Selain itu TAI jJuga memiliki beberapa kelemahamtiaanya:

1) Lebih banyak membutuhkan waktu dibanding denganodeet
ceramabh.

2) Siswa dalam satu kelompok mempelajari bagian mgtery sama
sehingga tidak menutup kemungkinan ada siswa yatak t
mempelajarinya dan hanya bergantung pada teman satu
kelompoknya.

3) Seorang asisten belum tentu siswa yang benar-ipatiag pandai
dalam satu kelompokny4.

3. Materi pokok yang terkait dengan penelitian yaitenghitung keliling,
luas persegi dan persegi panjang.
a. Keliling Perseqi
1) Menghitung keliling perseqgi
Keliling bangun datar adalah hasil penjumlahan semu
panjang sisi bangun datar tersebut. Jadi, kelipegsegi adalah
hasil penjumlahan panjang keempat sisinya. Pedratdambar
persegi berikut.
A B

4 Amin Suyitno,Pembelajaran Inovatif, (Semarang: UNNES, 2009 ), him. 23-25.
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Pada persegi, keempat sisinya sama panjang, sehiiigy
panjang salah satu sisi diketahui, maka kelilingngapat
ditentukan. Keliling persegi ABCD = AB + BD + DCGA
Contoh : Panjang sisi sebuah persegi adalah 5 enapB keliling

persegi tersebut?
Jawab :Keliling persegi=5cm+5cm+5cm + 5 cm =20
Jadi, keliling persegi tersebut adalah 20 cm.
2) Rumus keliling persegi
A B

Panjang keempat sisi persegi ABCD di atas adalatas&isi
AB = sisi BD = sisi DC = sisi CA. Sehingga kelilingerseqi
ABCD dapat dicari sebagai berikut:

Keliling persegi ABCD = AB+ BD + DC + CA

Keliling persegi = 4 x sisi

b. Keliling persegi panjang
1) Menghitung keliling persegi panjang

15
A B
10
D C
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Perhatikan persegi panjang di atas. Keliling pergagmjang
ABCD sama dengan hasil penjumlahan keempat sissepger
panjang tersebut.

Keliling persegi panjang ABCD = panjang AB + pamgaBC +

panjang CD + panjang DA

=15cm+ 10 cm + 15 cm + 10
cm
=(2x15cm)+ (2x10cm)
=30cm+20cm
=50cm

Jadi, keliling persegi panjang ABCD adalah 50 cm.

2) Rumus keliling persegi panjang

A B

D C

Perhatikan persegi panjang di atas. Panjang ABnjapg DC
(sisi panjang). Panjang BC = panjang AD (sisi pagja Pada
persegi panjang, sisi panjang disebut panjang dsinpsndek
disebut lebar. Maka, keliling persegi panjang dagiatyatakan
sebagai berikut:

Keliling persegi panjang = ( 2 x sisi panjang ) 2 X sisi pendek)
= (2x panjang ) + ( 2 x lebar)
=2 x ( panjang + lebar)

Keliling persegi panjang = 2 x ( panjang + lebar )

Contoh:

3cm

8cm

20



Berapa keliling persegi panjang di atas ?
Jawab: Panjang =8 cm
Lebar =3cm
Keliling = 2 x (panjang + lebar)
=2x(8cm+3cm)
=2x11
=22cm
Jadi, keliling persegi panjang tersebut adalahr22 c
c. Menghitung luas perseqi
K L

Perhatikan persegi KLMN di atas. Dengan menghitbagyak
persegi satuan akan didapatkan luas persegi KLMbasLpersegi
KLMN adalah 16 persegi satuan. Apabila ukuran mgrkecil, untuk
menghitung luasnya dapat dilakukan dengan menghitbanyak
persegi satuan. Tetapi jika ukuran persegi besanghitung luas
dengan cara menghitung banyaknya persegi satua@nddakukan.
Untuk itu dicari yang lebih mudah untuk menetukaemsl persegi.

Coba kalikan panjang sisi persegi KLMN
Sisi x Sisi = 4 Satuan x 4 Satuan

= 16 persegi satuan
Ternyata hasil perkalian sisi-sisi persegi KLMN sagiengan luas

persegi KLMN. Jadi, luas persegi = sisi X sisi

d. Menghitung luas persegi panjang
A B
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Perhatikan persegi panjang ABCD di atas. AB = D€l (mnjang).

AD = BC (sisi pendek). Kita hitung banyaknya persaguan, ternyata

ada 8, maka luas persegi panjang ABCD adalahs®gesatuan. Jika

diperhatikan, persegi panjang tersebut memunygapgr} satuan dan

lebar 2 satuan. Jika panjang dan lebar dikalikasilrhga adalah 8

persegi satuan. Jika panjang dan lebar dikalikasinya adalah 8

persegi satuan.

Jadi, luas persegi panjang ABCD = panjang x lebar

= 4 Satuak Satuan
= 8 Pelissgguan

Luas persegi panjang = Panjang x Lebar.

4. Penerapan metod&eam Assisted Individualization (TAl) pada pokok
bahasan menghitung keliling, luas persegi dan gepssjang.

Penerapan metodeeam Assisted Individualization (TAI) pada pokok
bahasan menghitung keliling, luas persegi dan gensanjang melalui
bebrapa tahap yaitu:

a. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa pokok bahzedajaran
yang akan dipelajari kali ini adalah menghitungilikel, luas persegi
dan persegi panjang.

b. Guru memberitahukan kepada seluruh siswa tentangn ak
diterapkannya model pembelajaran TAIl, sebagai suatiasi model
pembelajaran guru. Guru menjelaskan siswa tentang kama antar
siswa dalam satu kelompok.

c. Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan ataygosampai
6 siswa pada setiap kelompoknya. Kelompok dibutdrbgen tingkat
kepandaiannya dengan memepertimbangkan keharmorkesja
kelompok.

!> Tim Bina Karya GuriTerampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas I11, ( Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 180-197.
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K.

. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan lembar stal &KS

tentang materi menghitung keliling, luas persegi persegi panjang.
Dengan membawa hasil penyelesaian soal-soal-soal yalah
dikerjakan siswa secara individual, dan siswa merkg kelompok
belajar sesuai dengan kelompok yang telah dibagi. gu

Guru menugasi masing-masing kelompok dengan bahag gudah
disiapkan. Tugas yang diberikan tentang soal-so&nghitung
keliling, luas persegi dan persegi panjang. Siswarsdama
kelompoknya bekerja sama menyelesaikan tugas-tagsebut.

Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompolatga melapor
kepada guru tentang hambatan yang dialami anggatankoknya.

Jika diperlukan, guru dapat memberikan bantuarraecdividual.

. Ketua kelompok harus dapat memberikan bahwa setggota telah

memahami materi pokok menghitung keliling,luas egrslan persegi
panjang yang diberikan guru, dan siap diberi ulangé&eh guru.

Setelah diberi ulangan, guru harus mengumumkaninigasidan

menetapkan kelompok yang kurang berhasil (jika.ada)

Pada saat guru memberikan tes, tindakan ini mepgadomponen
fact tes.

Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan @dachan secara
klasikal dengan menekankan strategi pemecahan ahasal

Guru dapat memberikan tes sesuai kompetensi yaeglakan.

. Penerapan metod&éeam Assisted Individualization (TAI) pada pokok

bahasan menghitung keliling, luas persegi dan persanjang efektif

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran pokok bahasan menghitung kgliliuas

persegi dan persegi panjang guru mengaplikasikangsalahan yang ada

dengan menggunakan model pembelajaran TAI. Paderinma&nghitung

keliling, luas persegi dan persegi panjang siswaushdisa menguasai

materi pelajaran, sehingga siswa bisa membedakam meenghitung

keliling dan menghitung luas persegi dan persegigoe dengan tepat.

Jadi ketika guru menerapkan metode TAIl dalam peajdraln materi
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menghitung keliling, luas persegi dan persegi papjsiswa mengetahui
konsep materi ini bukan dari penjelasan guru s&gpt dari pengetahuan
yang dibangun siswa melalui diskusi bersama. Tl dipergunakan

untuk mengevaluasi seberapa besar materi yanglipighami oleh peserta
didik dengan cara lain yaitu dengan permainan laiimipdalam suasana
yang kondusif dan positif.

Penerapan model pembelajaran TAI pada materi memghi
keliling, luas persegi dan persegi panjang dihaaaptapat memudahkan
siswa dalam memahami materi yang mengalami kesulitham metode
tertentu secara individualisasi, tetapi pada saagysama, pembelajaran
TAI memberikan kesempatan kepada siswa untuk berktensi dalam
timnya. Siswa diajari bekerja sama dalam satu kp@iknya, diajari
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan lasaje kepada teman
kelompoknya, berdiskusi, mendorong teman lainny@alubekerja sama,
menghargai pendapat teman lain dan sebagainyandgghisiswa yang
pandai dapat mengembangkan kemampuan dan ketramyalasiswa
yang lemah akan terbantu dalam memahami permasalajang
diselesaikan dalam kelompok tersebut.

Penggunaan TAI siswa lebih aktif dalam proses @tapran
dengan perolehan point dan predikat kelompok yamgers Jadi dengan
mereka membangun pengetahuannya melalui diskusimipelk tentunya
akan mempermudah mereka mengingat konsep matbter

Model pembelajaran TAl adalah salah satu tipe ataodel
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, batkdan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan statubatkeh peran siswa
sebagai tutor sebaya. Dengan terlatihnya kemampmiswa dalam
menghitung keliling, luas persegi dan persegi pamjdentunya hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didikawpun pada dasarnya
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, marapabila dalam
mengajarkan materi ini tidak menggunakan model @apran TAl pada
materi pokok menghitung keliling, luas persegi gemsegi panjang dan

hanya menggunakan metode ceramah dan latihan y@nsiswa kesulitan
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memahami konsep materi pelajaran ini. Jadi dengamperhatikan

kelebihan dan karakteristik dari penggunaan modeilgelajaran TAl ini

bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkanktekurangan dari
penggunaan model pembelajaran TAI bisa diatasialekgrja sama yang
baik antar siswa dan belajar bagaimana membangpardayaan diri.

Agar alur pelajaran lancar dan pengurutan ide-idena, dapat disikapi
dari peran guru sebagai pembimbing jalannya prpsesbelajaran untuk
lebih cermat, jelas, dan tepat dalam menyampaikatenmserta langkah-
langkah pembelajaran agar peserta didik dapat retngiembelajaran
dengan baik.

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dengan menerapkactel
pembelajararCooperative Learning tipe Team Assisted Individualization
(TAI) pada pokok bahasan menghitung keliling, Ipassegi dan persegi
panjang di kelas Il akan nemimbulkan dampak plobiéigi siswa dan
dapat memotivasi siswa dalam proses belajar mendgajah karena itu
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dianggap efektif dapat meningkatkan hasilapar
siswa di M| Miftahul Akhlagiyah.

6. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajarh @krena itu, yang
dikatakan hasil belajar merupakan kemampuan-kemampyang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgang diperoleh
melalui usaha dalam menyelesaikan tugas-tugasabelgnurut Nana
Sudjana hasil, belajar adalah kemampuan-kemampaag gimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnganDpenelitian
ini yang menjadi tolak ukur dari hasil belajar adalnilai. Dimana
terdapat perubahan nilai dari keadaan awal sapai p&mbelajaran.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuandigéan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionalengguanakan

klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom yasgcara garis besar
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membagi menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektifanah
psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objedngitian hasil
belajar. Diantara ranah itu, ranah kognitiflah yapaling banyak
dinilai oleh guru dari sekolah karena berkaiatangd@® kemampuan
para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran.

Menurut Nana Sudjana hasil belajar yang dicapavasimelalui
proses belajar mengajar yang optimal cenderung njekkan hasil
yang berciri sebagai berikut:

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkarnasioti
belajar instrinsik pada diri siswa.

2) Menambah kemampuan akan kemampuan dirinya.

3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya

4) Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menykluru

5) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan dirinya terutama dalam nenilai hagédng
dicapainya maupun menilai dan mengendalikan praseba dan
belajarnya®

Para ahli mengemukakan definisi belajar yang beriesila.
Namun, tampaknya ada semacam kesepakatan di amseka yang
menyatakan bahwa perbuatan belajar mengandung giemibdalam
diri seseorang yang telah melakukan perbuatanareRgrubahan itu
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektifrfigsional. Sifat
intensional berarti perubahan itu terjadi karenaagaéaman atau
praktik yang dilakukan pelajar dengan sengaja dadars, bukan
kebetulan. Sifat positif berarti perubahan itu benfaat sesuai dengan
harapan pelajar, disamping menghasilkan sesuatylyam yang lebih
baik dibanding yang telah ada sebelumnya. Sifatf abérarti
perubahan itu terjadi karena usaha yang dilakukalajgr, bukan
terjadi dengan sendirinya seperti karena prosesatemgan. Sifat

efektif berarti perubahan itu memberikan pengarah ohanfaat bagi

6 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 56-57.
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pelajar. Adapun sifat fungsional berarti perubattamelatif tetap serta
dapat direproduksi atau diamanfaatkan setiap Kalitdhkan.

Perubahan dalam belajar bisa berbentuk kecakapatiadaan,
sikap, pengertian, pengetahuan, atau apresiasierjpean atau
pengahargaan). Peruabahan tersebut bsa meliputiadeadirinya,
pengetahuannya, atau perbuatannya. Artinya, oraagg ysudah
melakukan perbuatan belajar bisa merasa lebih ghlapih pandai
menjaga kesahatan, memanfaatkan alam sekitar, gkatikan
pengabdian untuk kepentingan umum,dapat berbiedia baik, atau
melakukan suatu perbedaan.

Pengertian diatas memberi petunjuk bahwa kebedmagiklajar
dapat diukur dengan adanya perubahan. Karenanyahasilan suatu
progam pengajaran dapat diukur berdasarkan penbecia pelajar
berfikir, marasa dan berbuat sebelum dan sesudampeareleh
pengalaman belajar dalam menghadapi situasi yangaé’

pengukuran hasil belajar pada penelitian ini diukdengan
perubahan nilai.

b. Tujuan Pembelajaran dan Kaitannya Dengan TaksoH@sil Belajar.

Hasil belajar yang capai oleh siswa sangat erdaaya dengan
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan gabelumnya. Hal
ini dipengaruhi oleh kemampuan guru sebagai peranesigner )
belajar mengajar. Untuk itu guru dituntut mengudaaksonomi hasil
belajar yang selama ini dijadikan pedoman dalanurpasan tujuan
instruksional yang tidak asing lagi bagi setiapugalimanapun ia
bertugas.

Tujuan instruksional pada umumnya dikelompokkanaked tiga
kategori, yakni domain kognitif, afektif, dan psikotorik. Domain
kognitif mencakup tujuan yang berhubungan denggatan(racall),

pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Domairtifafelencakup

" Tim Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Aglstaa, Metodologi Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembadamma Islam, 2001), him. 25-
26.
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tujuan-tujuan yang berhubungan dengan perubaham@ean sikap,
nlai, perasaan, dan minat. Domain psikomotorik rakap tujuan-
tujuan yang berhubungan dengan manipulasi dan keoeamgerak
(motor). Demikian menurut bloom (1956) dan krathwohl (1984d)am
taxonomy of education objectives. Klasifikasi tujuan tersebut
memungkinkan hasil belajar yang diperoleh dari &&gi belajar
mengajar. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa hbsigjar dapat
terlihat dari tingkah laku siswa. Hal ini memberikaula petunjuk bagi
guru dalam menentukan tujuan-tujuan dalam bentgkéh laku yang
diharapkan dari dalam diri siswa.
1) Klasifikasi Tujuan Kognitif (Bloom, 1956)
Domain kognitif terdiri atas enam bagian sebagekbe
a) IngatanRecall
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingati ma
yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampu feori-
teori yang sukar. Yang penting adalah kemampuargimgat
keterangan dengan benar.
b) Pemahaman
Mengacu pada kemampuan mamahami makna materi. espek
satu tingkat di atas pengetahuan dan merupakarkating
berpikir yang rendah.
c) Penerapan
Mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang bdan
menyangkut penggunaan aturan, prinsip,. penerapan
merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebigdirdari
pada pemahaman.
d) Analisis
Mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke dalam
komponen-komponen atau faktor penyebabnya, dan mnamp
memahami hubungan diantara bagian yang satu deyagam

lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat léioiengerti.

28



2)

e)

f)

Sintesis

Mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau
komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola
strukstur atau bentuk baru

Evaluasi

Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan

terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu.

Klasifikasi Tujuan Afektif (Krathwohl, 1964)

Terbagi dalam liam kategori sebagai berikut.

a)

b)

d)

Penerimaan

Mengacu kepada kesukarelaan dan kemampuan memkanhat
dan memberikan respon terhadap stimulasi yang.tepat
Pemberian respon

Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siseenjadi
tersengkut secara aktif, menjadi peserta, darriterta

Penilaian

Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menteréatkdiri
pada objek atau kejadian tertentu dengan reakksirsgperti
menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Tujuaran
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi “sikap” dapresiasi”.
Pengorganisasian

Mengacu pada penyatuan nilai. Sikap-sikap yangdaerlyang
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konftikfkk
inernal dan membentuk suatu sistem nilai intermancakup
tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafauibpt
Karakterisasi

Mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseordaignifai
sangat berkembang dengan teratur sehingga tingékt |
menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkinaka
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3) Klasifikasi Tujuan Psikomotorik (Dave, 1970)

Terdiri dalam lima kategori sebagai berikut.

a)

b)

d)

Peniruan

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mukamberi
respon serupa dengan yang diamati.

Manipulasi

Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti
pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan pilihang yan
menetapkan suatu penampilan melalui latihan. Had&at ini
siswa menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petutiglak
hanya meniru tingkah laku saja.

Ketetapan

Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yahi
tinggi dalam penampilan. Respon-respon lebih tet#sirdan
kesalahan-kesalahan dibatasi sampai pada tingkatnomn.
Artikulasi

Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan denga
membuat urutan yang tepat dan mencapai yang dikearap
Pengalamiahan

Menentukan tingkah laku yang ditampilkan denganingal
sedikit mengeluarkan energi fisik maupun psikisrakannya

dilakukan secara rutitf.

C. RUMUSAN HIPOTESIS
Adapun hipotesis yang peniliti ajukan dalam skripsi adalah ada

pengaruh model cooperative learning tipEm Assisted Individualization

(TAI) terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasenghitung keliling,

luas persegi dan persegi panjang di kelas Ill seme2 MI Miftahul

8 Moh User UsmanMenjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), him. 34-36.
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Akhlagiyah”. Sedangkan hasil belajar siswa lebilik liibandingkan ketika
guru menggunakan model pembelajaran konvesionahg&e hipotesis
statistik Hy = model cooperative learning TAI tidak berpengatathadap
hasil belajar siswa. Ha = model cooperative legniPAl berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.
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